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This study aims to improve the learning outcomes of fourth grade students in 

the subject of Natural and Social Sciences (IPAS) through the application of 

problem-based learning (PBL) models at SD Perintis B. The method used is 

classroom action research (PTK) which is carried out in two cycles. Data were 

collected through pre-test, post-test, observation of student activities, and 

motivation questionnaires. The results of the study showed that the application 

of PBL can improve student learning outcomes, with the average post-test score 

increasing significantly compared to the pre-test. In addition, student 

involvement in the learning process also increased, with 80% of students 

actively participating in group discussions. This study provides empirical 

evidence that the problem-based learning model is effective in improving 

students' understanding of the IPAS material and can be used as an alternative 

to a more interactive teaching method. These findings are expected to provide 

a positive contribution to the development of learning methods in elementary 

schools. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah (PBM) di SD Perintis B. Metode yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, observasi aktivitas 

siswa, dan kuesioner motivasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

PBM dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai post-test 

meningkat signifikan dibandingkan pre-test. Selain itu, keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran juga meningkat, dengan 80% siswa aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS dan dapat dijadikan 

alternatif metode pengajaran yang lebih interaktif. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN       

Pendidikan yang berkualitas adalah fondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia 

yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global. Di Indonesia, permasalahan dalam peningkatan 
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hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), menjadi 

perhatian yang mendesak. Menurut laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022), banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar, yang berujung pada rendahnya hasil 

belajar secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Husni dan Fitriani (2021) yang 

menunjukkan pentingnya metode pembelajaran aktif dalam meningkatkan hasil belajar. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar adalah metode pengajaran 

yang cenderung monoton dan kurang interaktif. Penelitian oleh Prasetyo dan Sari (2023) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang lebih partisipatif, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Model ini mengajak siswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka. Hal ini didukung oleh penelitian Yusuf dan Hidayati 

(2022) yang menegaskan efektivitas model tersebut. 

Di SD Negeri Perintis B, observasi awal menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan selama ini belum efektif dalam memfasilitasi keterlibatan siswa secara optimal. Siswa 

cenderung bersikap pasif, dan interaksi dalam kelas terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ali 

dan Siti (2021) yang menyatakan bahwa kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat 

menghambat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, Kurniawan (2020) 

menekankan pentingnya metode pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi siswa. 

Berdasarkan data awal, sebanyak 60% siswa kelas IV di SD Perintis B tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran IPAS. Hal ini mencerminkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Penelitian oleh 

Nurhayati dan Hidayati (2021) menunjukkan bahwa inovasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa, sehingga penting untuk menerapkan model yang dapat merangsang 

partisipasi aktif. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV di SD 

Negeri Perintis B. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan strategi yang lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. 

Melalui penerapan model PBM, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam dunia modern saat ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model 

Kemmis dan McTaggart yang telah diterbitkan sebelumnya. Model ini terdiri dari empat tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada penelitian ini, fokusnya adalah pada 

penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di 

SD Negeri Perintis B. 

Tahap awal adalah pra-penelitian, di mana peneliti melakukan observasi untuk mengidentifikasi 

masalah dalam pembelajaran IPAS. Data awal dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan siswa 

untuk mengetahui tantangan yang dihadapi selama proses belajar mengajar. 

Pada tahap perencanaan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun. RPP mencakup 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, dan cara evaluasi. Instrumen yang digunakan untuk 

pengumpulan data terdiri dari kuesioner untuk mengukur motivasi siswa, lembar observasi untuk 

mencatat keterlibatan siswa, dan tes untuk menilai hasil belajar. 

Pelaksanaan dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari beberapa pertemuan, di mana 

siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi 

IPAS. Setiap kelompok melakukan diskusi dan presentasi hasil kerja mereka. 

Pada tahap pengamatan, peneliti mencatat aktivitas siswa menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan. Data dari observasi ini akan memberikan informasi tentang partisipasi dan interaksi 

siswa selama pembelajaran. 

Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi data yang dikumpulkan. Hasil dari 

kuisioner, observasi, dan tes dianalisis untuk menentukan apakah kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan tercapai. Kriteria ini mencakup peningkatan nilai rata-rata siswa dan tingkat keterlibatan yang 

minimal. 
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Jika hasil siklus pertama menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan tidak tercapai, peneliti akan 

memodifikasi RPP dan menerapkan pembelajaran pada siklus kedua dengan pendekatan yang diperbaiki 

berdasarkan temuan dari siklus sebelumnya. 

Referensi untuk model PTK diambil dari Kemmis dan McTaggart (2000), yang menjelaskan 

lebih lanjut tentang metodologi penelitian tindakan kelas dan penerapan langkah-langkah tersebut dalam 

konteks pendidikan. Modifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini berfokus pada penerapan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa di SD Negeri Perintis B. 

 
Gambar 1. Skema pelaksanaan 

 

1.Tabel Rincian Tahapan per Siklus 

HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Perintis B dengan melibatkan siswa kelas IV. Proses 

penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari beberapa pertemuan. Hasil 

pengumpulan data diperoleh dari tes, kuesioner, dan lembar observasi. 

Pada tahap pra-siklus, hasil belajar siswa menunjukkan bahwa hanya (37,5%) siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 63. Data ini menunjukkan bahwa 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS. 

Setelah menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada siklus I, terdapat peningkatan 

hasil belajar. Sebanyak siswa (50%) berhasil mencapai KKM dengan rata-rata nilai 66. Meskipun ada 

peningkatan, hasil ini masih belum memuaskan, sehingga dilanjutkan ke siklus II. 

Pada siklus II, hasil menunjukkan perbaikan yang signifikan. Sebanyak siswa (94%) berhasil 

mencapai KKM dengan rata-rata nilai 83. Data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

Tabel 2. Hasil Belajar 

Keterangan KKM Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

Tuntas 75 33,3% 53,3% 93,3% 

Belum Tuntas 75 66,7% 46,7% 6,7% 

Siklus Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I Perencanaan Menyusun RPP PBM, membuat LKS, 

menyiapkan evaluasi 

- 

 Pelaksanaan Mengajar dengan pendekatan PBM Berdiskusi, mengamati, 

mencari solusi 

 Observasi Mencatat aktivitas siswa, mengisi lembar 

observasi 

- 

 Refleksi Mengevaluasi hasil & rencana perbaikan 

untuk siklus II 

Menyampaikan kesulitan 

II Semua 

tahapan 

Sama seperti siklus I, dengan perbaikan 

dari refleksi 

Partisipasi lebih aktif, 

hasil lebih baik 
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Rata-rata Nilai  62 68 85 

Siklus I 

Pada siklus I, penelitian dimulai dengan penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Dalam tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mencakup tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, dan evaluasi. RPP ini dirancang untuk 

mendorong siswa aktif terlibat dalam diskusi kelompok. 

Pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa pertemuan. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 

untuk mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan materi IPAS. Setiap kelompok diberi tugas untuk 

mencari solusi atas masalah yang diberikan. Aktivitas ini bertujuan untuk merangsang pemikiran kritis 

dan kolaborasi antar siswa. 

Selama pelaksanaan, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa menggunakan 

lembar observasi. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa sebanyak (53,3%) siswa berhasil 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 68. Meskipun ada peningkatan 

dari pra-siklus, hasil ini masih dianggap belum memuaskan. 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama siklus I meliputi kurangnya keterlibatan aktif dari 

beberapa siswa dalam diskusi. Beberapa siswa tampak pasif dan kurang berkontribusi dalam kelompok. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model PBM diimplementasikan, masih ada ruang untuk 

perbaikan. 

Setelah pelaksanaan, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil dan proses. Peneliti mencatat 

bahwa penting untuk memodifikasi RPP untuk siklus berikutnya agar dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan pemahaman materi. Dengan hasil yang diperoleh, peneliti berkomitmen untuk menerapkan 

strategi yang lebih efektif pada siklus II untuk memastikan peningkatan hasil belajar yang lebih 

signifikan. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Tuntas (KKM ≥ 70) 53,3% 

Belum Tuntas 46,7% 

Rata-rata Nilai 68 

Siklus II 

Pada siklus II, peneliti menerapkan modifikasi berdasarkan refleksi dari siklus I. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperbaiki untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Peneliti melakukan 

pengelompokan siswa yang lebih strategis, mempertimbangkan kemampuan akademik dan dinamika 

kelompok untuk memastikan setiap siswa berkontribusi secara aktif. 

Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam beberapa pertemuan dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Siswa kembali dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan 

masalah yang berkaitan dengan materi IPAS. Setiap kelompok diberikan waktu lebih lama untuk 

berdiskusi dan merumuskan solusi, serta melakukan presentasi hasil kerja mereka di depan kelas. 

Selama pelaksanaan, peneliti terus memantau aktivitas siswa melalui lembar observasi. Data 

yang dihimpun menunjukkan bahwa sebanyak siswa (93,3%) berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 85. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan siklus I. 

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. 

Observasi juga mencatat bahwa 90% siswa berpartisipasi aktif dalam presentasi, dan banyak dari mereka 

dapat mengemukakan ide-ide kreatif saat berdiskusi. 

Di akhir siklus, refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil dan efektivitas pembelajaran. Data 

menunjukkan bahwa modifikasi yang diterapkan berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi, serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Peneliti merasa bahwa model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dapat diimplementasikan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Tabel 4.  Hasil Belajar Siklus II 

Keterangan Siklus II 

Tuntas (KKM ≥ 70) 93,3% 
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Belum Tuntas 6,7% 

Rata-rata Nilai 85 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri Perintis B. Hasil analisis dari dua siklus 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dan rata-rata nilai siswa. Modifikasi yang dilakukan berdasarkan umpan balik dari 

siklus I berkontribusi pada keterlibatan yang lebih aktif dan pemahaman materi yang lebih baik. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa PBM adalah metode yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Diharapkan, hasil ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif di masa depan. 
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